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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelatihan K3, masa kerja, dan pengawasan K3
dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pekerja welder sebanyak 40 orang dan seluruhnya dijadikan sampel menggunakan
teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan uji Pearson Chi-square (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pelatihan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder (p = 0,001), terdapat
hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder (p = 0,006), serta terdapat
hubungan antara pengawasan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder di PT. X Kota
Batam Tahun 2026 (p = 0,001). Disimpulkan bahwa pelatihan K3, masa kerja, dan pengawasan K3
berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder. Oleh karena itu, perusahaan disarankan
untuk meningkatkan pelaksanaan pelatihan K3 secara berkala, memperkuat pengawasan terhadap
kepatuhan pekerja dalam menerapkan prosedur keselamatan kerja, serta meningkatkan upaya
pencegahan kecelakaan kerja guna menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Kata Kunci: Pelatihan K3, Masa Kerja, Pengawasan K3, Kecelakaan Kerja, Welder.

ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between Occupational Safety and Health (OSH)
training, work experience, and OSH supervision with occupational accidents among welders at PT.
X Batam City in 2026. This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design.
The population consisted of all 40 welders at PT. X, and all participants were included as the sample
using the total sampling technique. Data were collected using a questionnaire and analyzed using
the Pearson Chi-square test (p < 0.05). The results showed that OSH training was significantly
associated with occupational accidents among welders (p = 0,001), work experience was
significantly associated with occupational accidents (p = 0,006), and OSH supervision was
significantly associated with occupational accidents at PT. X Batam City in 2026 (p = 0,001). It was
concluded that OSH training, work experience, and OSH supervision were associated with
occupational accidents among welders. Therefore, the company is recommended to provide regular
OSH training, strengthen workplace safety supervision, and enhance occupational accident
prevention programs to create a safer and healthier working environment.

Keywords: Occupational Safety And Health Training, Length Of Service, Occupational Safety And
Health Supervision, Occupational Accidents, Welders.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam perlindungan
tenaga kerja karena bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan
produktif. K3 tidak hanya berfungsi untuk mencegah kecelakaan kerja, tetapi juga
melindungi pekerja dari penyakit akibat kerja serta memastikan pekerjaan dapat dilakukan
sesuai dengan kemampuan fisik dan psikologis pekerja. Dalam lingkungan industri berisiko
tinggi, penerapan K3 menjadi semakin penting karena pekerja berhadapan langsung dengan
sumber bahaya fisik, mekanik, kimia, listrik, panas, radiasi, dan kondisi lingkungan kerja
yang dapat menyebabkan cedera maupun kematian apabila tidak dikendalikan dengan baik
(Takala et al., 2024).
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Kecelakaan kerja masih menjadi permasalahan serius di tingkat global. International
Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa setiap tahun sekitar 2,78 juta pekerja
meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, dengan sekitar 2,4 juta
kematian disebabkan oleh penyakit akibat kerja dan lebih dari 380.000 kematian disebabkan
oleh kecelakaan kerja. Selain itu, terdapat sekitar 374 juta kasus kecelakaan kerja nonfatal
setiap tahun yang dapat berdampak pada penurunan produktivitas, hilangnya jam kerja,
biaya pengobatan, serta kerugian ekonomi bagi pekerja dan perusahaan (Hamalainen et al.,
2017). Data terbaru juga menunjukkan bahwa beban kematian akibat faktor pekerjaan masih
tinggi, yaitu sekitar 2,9 juta kematian kerja secara global pada tahun 2019 (Takala et al.,
2024)

Di Indonesia, angka kecelakaan kerja juga masih tergolong tinggi. Berdasarkan data
Kementerian Ketenagakerjaan (2025), pada periode Januari sampai Desember 2024 tercatat
sebanyak 462.241 kasus kecelakaan kerja. Dari jumlah tersebut, 91,65% terjadi pada peserta
penerima upah, 7,43% pada peserta bukan penerima upah, dan 0,92% pada peserta jasa
konstruksi. Tingginya angka kecelakaan kerja tersebut menunjukkan bahwa penerapan K3
di tempat kerja masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek pengendalian risiko,
pelatihan pekerja, kepatuhan terhadap prosedur kerja, maupun pengawasan di lapangan.

Permasalahan kecelakaan kerja juga terjadi di Provinsi Kepulauan Riau sebagai salah
satu wilayah industri dan maritim di Indonesia. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Kepulauan Riau mencatat bahwa pada tahun 2023 terdapat sekitar 6.000 kasus
kecelakaan kerja. Dari jumlah tersebut, sekitar 41% terjadi di jalan raya, sedangkan sisanya
terjadi di tempat kerja, seperti terjatuh, tergores, atau mengalami kecelakaan saat melakukan
aktivitas kerja. Selain itu, tercatat sekitar 30 pekerja meninggal dunia, dengan rincian 20
orang meninggal di tempat kerja dan 10 orang meninggal di jalan raya (Disnakertrans
Kepulauan Riau, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan K3 di tingkat daerah
masih perlu diperkuat, terutama pada sektor industri yang memiliki aktivitas kerja dengan
potensi bahaya tinggi.

Salah satu pekerjaan yang memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja adalah
pekerjaan pengelasan atau welding. Pekerjaan pengelasan memiliki risiko bahaya yang
cukup tinggi karena pekerja dapat terpapar panas, percikan api, asap las, gas, sengatan
listrik, cahaya las, dan radiasi ultraviolet.

Risiko tersebut dapat menimbulkan gangguan kesehatan maupun kecelakaan kerja
seperti luka bakar, cedera mata, gangguan pernapasan, kelelahan fisik, dan sengatan listrik.
Risiko utama pada pekerja las meliputi eye burns, sengatan listrik, dan kelelahan fisik, serta
masih terdapat pekerja yang belum menerapkan tindakan keselamatan secara optimal
(Koirala et al., 2025). Welder berisiko mengalami gangguan kulit, mata, pendengaran, dan
pernapasan akibat paparan kerja yang tidak dikendalikan dengan baik (Putri et al., 2021).
Selain itu, Koirala et al., (2025) menegaskan bahwa risiko utama pada welder berkaitan
dengan cedera mata, sengatan listrik, kelelahan fisik, dan kurangnya penerapan tindakan
keselamatan. Oleh karena itu, pekerjaan pengelasan membutuhkan penerapan K3 yang baik,
terutama melalui pelatihan K3, pengalaman kerja yang memadai, dan pengawasan kerja
yang konsisten.

Kecelakaan kerja pada welder tidak hanya disebabkan oleh bahaya teknis dari proses
pengelasan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor pekerja dan faktor manajemen Ka3.
Pelatihan K3 diperlukan agar pekerja memahami bahaya kerja, prosedur kerja aman,
penggunaan APD, serta tindakan pencegahan kecelakaan. Silviani et al., (2022) menjelaskan
bahwa pelatihan K3 dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik kerja aman pekerja. Masa
kerja juga perlu diperhatikan karena berhubungan dengan pengalaman pekerja dalam
mengenali bahaya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, meskipun masa kerja
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yang lama tetap harus didukung dengan kepatuhan terhadap SOP. Chahyadhi & Rahmania,
(2025) menunjukkan bahwa masa kerja dan pengawasan K3 berpengaruh terhadap perilaku
kerja aman. Selain itu, pengawasan K3 berperan untuk memastikan pekerja menjalankan
pekerjaan sesuai prosedur, menggunakan APD dengan benar, dan menghindari tindakan
tidak aman. Arianto et al., (2022) ; Ruznaiza & Mindiharto, (2024) menyatakan bahwa
pengawasan K3 berhubungan dengan perilaku K3 dan kejadian unsafe action. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga faktor utama, yaitu pelatihan K3, masa
kerja, dan pengawasan K3, karena ketiganya diduga berhubungan dengan kejadian
kecelakaan kerja pada welder.

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang fabrikasi dan manufaktur
konstruksi di Kota Batam. Salah satu aktivitas kerja utama yang dilakukan adalah
pengelasan, meliputi proses penyambungan, perbaikan, dan fabrikasi komponen baja yang
memiliki risiko bahaya kerja tinggi. Berdasarkan data sekunder rekapitulasi kecelakaan
kerja internal PT. X pada periode Januari hingga April 2026, tercatat sebanyak 18 kasus
kecelakaan kerja ringan dan keluhan kesehatan akibat aktivitas pengelasan di area
workshop. Dari total kejadian tersebut, mayoritas kasus didominasi oleh kejadian arc eye
atau photokeratitis (short mata/mata silau dan perih akibat terpapar radiasi sinar las) yaitu
sebanyak 10 kasus (55,6%), diikuti oleh kejadian luka bakar ringan akibat percikan api atau
logam panas (spatter) sebanyak 5 kasus (27,8%), serta keluhan gangguan pernapasan ringan
akibat menghirup asap pengelasan (welding fumes) sebanyak 3 kasus (16,7%).

Masih ditemukannya kasus kecelakaan kerja tersebut diperkuat oleh hasil observasi
awal dan wawancara informal yang dilakukan di PT. X Kota Batam pada bulan April 2026
terhadap 10 orang pekerja welder. Hasil peninjauan dari aspek pelatihan K3 menunjukkan
bahwa 40% (4 dari 10 pekerja) belum pernah mengikuti pelatihan K3 formal yang spesifik
terkait prosedur pengelasan aman.

Dari aspek masa kerja, tercatat 30% (3 dari 10 pekerja) merupakan tenaga kerja baru
(<2 tahun) yang masih dalam tahap penyesuaian dan kadang kurang disiplin menggunakan
Alat Pelindung Diri (APD) seperti welding helmet dan kacamata pelindung (safety glasses)
secara konsisten. Sementara dari aspek pengawasan K3, sebanyak 30% (3 dari 10 pekerja)
mengaku pengawasan K3 di lapangan terkadang kurang konsisten, di mana pengawas jarang
melakukan pemantauan langsung atau menegur kedisiplinan APD saat proses pengelasan
berlangsung. Akibat adanya celah pada pelatihan, masa kerja, dan pengawasan tersebut,
risiko kecelakaan kerja seperti short mata, luka bakar, dan paparan asap las masih terus
berulang di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan kecelakaan kerja pada welder di PT. X
perlu dikaji lebih lanjut dengan melihat faktor pelatihan K3, masa kerja, dan pengawasan
K3. Ketiga faktor tersebut dipilih karena berkaitan langsung dengan kemampuan pekerja
dalam memahami bahaya kerja, pengalaman dalam menjalankan pekerjaan pengelasan,
serta kontrol perusahaan terhadap pelaksanaan prosedur keselamatan di lapangan. Oleh
karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai hubungan pelatihan K3, masa kerja, dan
pengawasan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder di PT. X Kota Batam Tahun
2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik
menggunakan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional digunakan karena
pengukuran variabel independen (pelatihan K3, masa kerja, dan pengawasan) serta variabel
dependen (kejadian kecelakaan kerja) dilakukan pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pelatihan K3, masa kerja, dan pengawasan
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dengan kejadian kecelakaan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
1) Distribusi Frekuensi Pelatihan K3

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa dari 40 pekerja welder di PT. X Kota
Batam yang menjadi responden penelitian, sebagian besar memiliki pelatihan K3 dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 30 responden (75%), sedangkan 10 responden (25%) memiliki
pelatihan K3 dalam kategori tidak baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa tiga perempat
pekerja welder di PT. X Kota Batam telah mengikuti pelatihan K3 yang berkaitan dengan
pekerjaan pengelasan secara memadai, meskipun masih terdapat seperempat responden
yang belum memperoleh pelatihan K3 yang baik.

Pelatihan K3 merupakan kegiatan terstruktur yang diberikan kepada pekerja untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja, termasuk pengenalan bahaya pengelasan, prosedur kerja aman, dan
penggunaan APD. Pelatihan K3 yang baik bertujuan membentuk pekerja yang mampu
mengenali bahaya di tempat kerja, memahami prosedur kerja aman, dan menerapkan
tindakan pencegahan kecelakaan secara konsisten selama bekerja. Pada pekerjaan
pengelasan, pelatihan K3 menjadi sangat penting karena welder berhadapan langsung
dengan sumber bahaya panas, percikan api, asap las, radiasi cahaya las, dan sengatan listrik
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja apabila tidak ditangani dengan baik (Arianto et
al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dona Silviani et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa pelatihan K3 dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik kerja aman
pekerja, sehingga pekerja yang mendapatkan pelatihan K3 yang baik cenderung lebih
memahami prosedur keselamatan dan lebih mampu menghindari tindakan tidak aman
selama bekerja. Temuan tersebut menegaskan bahwa pelatihan K3 merupakan investasi
penting bagi perusahaan dalam membentuk perilaku kerja aman yang konsisten pada
pekerja. Sebaliknya, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan Indragiri dan Salihah
(2020) yang menyatakan bahwa pelatihan K3 saja tidak cukup untuk memastikan kepatuhan
pekerja terhadap prosedur keselamatan, karena kepatuhan juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas pengawasan, ketersediaan APD, dan budaya keselamatan yang berlaku di
lingkungan kerja.

Peneliti mengasumsikan bahwa tingginya proporsi responden dengan pelatihan K3
kategori baik (75%) mencerminkan upaya PT. X Kota Batam dalam menyelenggarakan
kegiatan pelatihan K3 bagi pekerja welder-nya secara memadai. Namun, masih adanya 25%
responden dengan pelatihan K3 kategori tidak baik menunjukkan bahwa cakupan pelatihan
K3 belum menjangkau seluruh pekerja welder secara merata. Kondisi ini perlu mendapat
perhatian khusus mengingat pekerjaan pengelasan memiliki risiko kecelakaan yang tinggi,
sehingga seluruh pekerja welder tanpa terkecuali perlu mendapatkan pelatihan K3 yang
memadai agar dapat menjalankan pekerjaan secara aman dan sesuai prosedur.

2) Distribusi Frekuensi Masa Kerja

Berdasarkan hasil analisis univariat, sebagian besar responden memiliki masa kerja
lama (> 2 tahun), yaitu sebanyak 27 responden (67,5%), sedangkan 13 responden (32,5%)
memiliki masa kerja baru (< 2 tahun). Kondisi ini menggambarkan bahwa dua pertiga lebih
pekerja welder di PT. X Kota Batam telah memiliki pengalaman kerja yang cukup sebagai
welder, sedangkan sebagian lainnya masih tergolong pekerja baru yang belum sepenuhnya
familiar dengan kondisi kerja, prosedur keselamatan, dan potensi bahaya di lingkungan
pengelasan.
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Masa kerja merupakan lamanya waktu seseorang bekerja dalam suatu bidang
pekerjaan sejak pertama kali mulai bekerja hingga waktu tertentu. Masa kerja berkaitan erat
dengan pengalaman pekerja dalam mengenali lingkungan kerja, memahami prosedur kerja,
dan menghadapi risiko pekerjaan. Pekerja dengan masa kerja yang lebih lama umumnya
memiliki pengalaman lebih banyak dalam menjalankan pekerjaannya dan lebih familiar
dengan potensi bahaya di lingkungan kerjanya. Sebaliknya, pekerja dengan masa kerja baru
masih memerlukan penyesuaian terhadap kondisi kerja, peralatan, dan aturan keselamatan
yang berlaku, sehingga lebih rentan terhadap terjadinya kecelakaan kerja akibat kurangnya
pengalaman dan pemahaman terhadap prosedur keselamatan (Sabran et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tanjung et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa masa kerja berhubungan dengan tingkat kecelakaan kerja pada pekerja, di mana
pekerja dengan masa kerja lebih pendek cenderung lebih berisiko mengalami kecelakaan
kerja dibandingkan pekerja dengan masa kerja yang lebih lama. Temuan tersebut
menegaskan bahwa pengalaman kerja yang diperoleh selama masa kerja memberikan
kontribusi nyata terhadap kemampuan pekerja dalam mengenali bahaya dan menjalankan
prosedur keselamatan secara lebih baik. Sebaliknya, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan
dengan temuan Chahyadhi dan Rahmania (2025) yang menyatakan bahwa masa kerja yang
lama tidak selalu menjamin perilaku kerja yang aman, karena pekerja dengan masa kerja
panjang juga dapat mengalami penurunan kewaspadaan akibat kebiasaan dan anggapan
bahwa pekerjaan yang sudah sering dilakukan tidak lagi berbahaya.

Peneliti mengasumsikan bahwa dominasi masa kerja lama (67,5%) pada penelitian ini
mencerminkan kondisi tenaga kerja welder di PT. X Kota Batam yang sebagian besar telah
berpengalaman dalam pekerjaan pengelasan. Meskipun demikian, keberadaan 32,5%
pekerja dengan masa kerja baru perlu menjadi perhatian khusus bagi manajemen perusahaan
karena pekerja baru umumnya belum sepenuhnya memahami prosedur keselamatan, potensi
bahaya, dan tata cara penggunaan peralatan pengelasan yang aman. Program orientasi dan
pendampingan keselamatan kerja yang terstruktur bagi pekerja welder baru menjadi
kebutuhan yang mendesak untuk memastikan pekerja dapat bekerja secara aman sejak awal
masa kerjanya.

3) Distribusi Frekuensi Pengawasan K3

Hasil analisis univariat terhadap variabel pengawasan K3 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menilai pengawasan K3 berada dalam kategori baik, yaitu
sebanyak 29 responden (72,5%), sedangkan 11 responden (27,5%) menilai pengawasan K3
berada dalam kategori tidak baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar
pekerja welder di PT. X Kota Batam merasakan adanya pemantauan dan pengendalian yang
cukup baik dari supervisor atau petugas K3 terhadap pelaksanaan pekerjaan pengelasan,
meskipun masih terdapat lebih dari seperempat responden yang menilai pengawasan K3
masih belum berjalan secara optimal.

Pengawasan K3 merupakan kegiatan pemantauan yang dilakukan oleh supervisor atau
petugas K3 untuk memastikan pekerja menjalankan pekerjaan sesuai dengan prosedur
keselamatan yang ditetapkan, menggunakan APD dengan benar, dan menghindari tindakan
tidak aman. Pengawasan K3 yang baik mencakup pemantauan langsung terhadap proses
pengelasan, pemeriksaan kelengkapan APD sebelum bekerja, pemberian arahan prosedur
kerja aman, teguran terhadap pelanggaran SOP, pemeriksaan kondisi dan kelayakan
peralatan las, serta tindak lanjut yang tegas terhadap kondisi berbahaya yang ditemukan di
lapangan. Pengawasan yang rutin dan konsisten berperan penting dalam mencegah pekerja
dari perilaku tidak aman yang dapat memicu kecelakaan kerja (Eka Rini et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indragiri dan Salihah (2020) yang
menunjukkan bahwa pengawasan yang konsisten berhubungan dengan tingkat kepatuhan
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penggunaan APD yang lebih tinggi pada pekerja, yang pada gilirannya berkontribusi
terhadap penurunan risiko kecelakaan kerja di lingkungan kerja berisiko tinggi. Temuan
tersebut menegaskan bahwa kualitas pengawasan K3 memiliki peran penting dalam
membentuk dan mempertahankan perilaku kerja aman pekerja secara berkelanjutan.
Sebaliknya, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan Wahyuningtyas et al. (2023)
yang menyatakan bahwa pengawasan K3 saja tidak selalu cukup untuk meningkatkan
kepatuhan pekerja secara optimal apabila tidak disertai dengan kesadaran individual pekerja
dan dukungan sistem manajemen K3 yang menyeluruh dari perusahaan.

Peneliti mengasumsikan bahwa tingginya proporsi responden yang menilai
pengawasan K3 dalam kategori baik (72,5%) mencerminkan upaya PT. X Kota Batam
dalam melaksanakan pemantauan K3 di area pengelasan melalui supervisor dan petugas K3.
Namun, masih adanya 27,5% responden yang menilai pengawasan K3 tidak baik
menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan belum sepenuhnya konsisten dan merata di
seluruh area pengelasan. Kondisi ini kemungkinan berkaitan dengan beban kerja supervisor
yang tinggi, perbedaan shift kerja, atau belum adanya standar prosedur pengawasan yang
baku, sehingga beberapa welder masih bekerja di luar jangkauan pemantauan yang efektif.

4) Distribusi Frekuensi Tingkat Kejadian Kecelakaan Kerja

Hasil analisis univariat terhadap variabel tingkat kejadian kecelakaan kerja
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak
30 responden (75%), sedangkan 10 responden (25%) berada pada kategori tinggi. Kondisi
ini menggambarkan bahwa meskipun tiga perempat pekerja welder di PT. X Kota Batam
berada pada tingkat kejadian kecelakaan kerja yang rendah, masih terdapat seperempat
pekerja yang berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa pekerjaan
pengelasan di PT. X Kota Batam tetap memiliki potensi kecelakaan kerja yang perlu
mendapat perhatian serius dari manajemen perusahaan.

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak direncanakan dan tidak dikehendaki
yang terjadi dalam hubungan kerja, yang dapat menimbulkan kerugian berupa cedera fisik,
gangguan kesehatan, kerusakan peralatan, maupun terganggunya proses kerja. Pada
pekerjaan pengelasan, jenis kecelakaan yang umum terjadi antara lain luka bakar akibat
percikan api atau logam panas, cedera mata akibat radiasi cahaya las atau serpihan material,
gangguan pernapasan akibat paparan asap las, luka akibat kontak dengan peralatan las, serta
sengatan listrik. Kecelakaan kerja pada welder umumnya berkaitan dengan perilaku tidak
aman, kurangnya pengetahuan tentang bahaya pengelasan, lemahnya pengawasan, serta
pengalaman kerja yang belum memadai (Putri et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulyadi et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa angka kecelakaan kerja pada pekerja di sektor industri berisiko tinggi masih cukup
signifikan, dan sebagian besar kecelakaan berkaitan dengan faktor perilaku pekerja serta
lemahnya sistem pengendalian risiko di tempat kerja. Temuan tersebut menegaskan bahwa
pencegahan kecelakaan kerja memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup
peningkatan pengetahuan pekerja, penguatan pengawasan, dan perbaikan kondisi
lingkungan kerja. Sebaliknya, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan Mahardhika
dan Pramudyo (2023) yang menyatakan bahwa tingkat kecelakaan kerja di lingkungan
industri tidak semata-mata ditentukan oleh faktor perilaku dan pengawasan, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kualitas identifikasi bahaya dan sistem pengendalian risiko yang
diterapkan perusahaan.

Peneliti mengasumsikan bahwa distribusi tingkat kejadian kecelakaan kerja pada
penelitian ini, dengan dominasi kategori rendah (75%), kemungkinan berkaitan dengan
kondisi pelatihan K3 dan pengawasan K3 yang juga didominasi oleh kategori baik pada
sebagian besar responden. Namun, keberadaan 25% pekerja dalam kategori kecelakaan
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kerja tinggi menunjukkan bahwa faktor pelatihan K3 yang tidak baik dan pengawasan yang
tidak konsisten pada sebagian welder masih menciptakan celah risiko yang nyata. Perbaikan
menyeluruh terhadap sistem pelatihan K3, pengawasan lapangan, dan penerapan prosedur
kerja aman menjadi langkah strategis yang perlu diprioritaskan oleh PT. X Kota Batam agar
seluruh pekerja welder dapat terlindungi dari risiko kecelakaan kerja secara optimal.
2. Analisis Bivariat

1) Hubungan Pelatihan K3 dengan Tingkat Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Fisher's Exact Test pada Tabel 4.5,
diperoleh nilai p-value < 0,001 (alpha = 0,05). Karena nilai p-value jauh lebih kecil dari
0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pelatihan K3 dengan tingkat kejadian kecelakaan kerja pada pekerja
welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026.

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari total 40 responden, sebagian besar
pekerja yang memiliki pelatihan K3 dalam kategori tidak baik (sebanyak 8 orang atau 80%)
mengalami tingkat kecelakaan kerja tinggi, dan hanya 2 orang (20%) yang berada pada
kategori kecelakaan kerja rendah. Sebaliknya, dari 30 responden yang memiliki pelatihan
K3 dalam kategori baik, sebanyak 28 orang (93,3%) memiliki tingkat kecelakaan kerja
rendah dan hanya 2 orang (6,7%) yang mengalami kecelakaan kerja tinggi. Pola ini
membuktikan secara empiris bahwa semakin baik pelatihan K3 yang diperoleh pekerja,
semakin rendah pula tingkat kejadian kecelakaan kerja yang dialaminya.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan temuan yang menarik di mana
terdapat 2 orang responden (6,7%) yang memiliki pelatihan K3 kategori baik tetapi tetap
mengalami tingkat kecelakaan kerja tinggi. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori
multikausalitas kecelakaan kerja. Meskipun pelatihan K3 yang baik mampu membekali
pengetahuan dan keterampilan prosedur aman, pelatihan tidak secara otomatis menjamin
hilangnya seluruh potensi risiko kecelakaan di lapangan. Menurut Sugiarto (2023), terdapat
kesenjangan transfer pengetahuan (transfer of training gap) di mana pemahaman teoretis
yang diperoleh pekerja tidak selalu terimplementasi secara konsisten dalam perilaku kerja

Kesenjangan ini dapat dipicu oleh faktor complacency (rasa terlalu percaya diri akibat
merasa sudah terbiasa mengelas) yang memicu unsafe action spontan. Selain itu, faktor
lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe conditions) seperti kerusakan mendadak pada
peralatan las, paparan kelelahan fisik (fatigue), beban target produksi, hingga fluktuasi
konsistensi pengawasan di area workshop juga menjadi pemicu terjadinya kecelakaan kerja
meskipun pekerja tersebut telah mendapatkan pembekalan pelatihan K3 yang memadai.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Indragiri & Salihah (2020) yang menegaskan bahwa
efektivitas pelatihan K3 dalam menekan angka kecelakaan kerja mutlak harus diimbangi
dengan pengawasan yang ketat secara berkelanjutan serta penyediaan kondisi lingkungan
kerja yang aman secara teknis.

Pelatihan K3 memiliki peranan krusial terhadap kejadian kecelakaan kerja karena
program pelatihan secara langsung membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan
pekerja (knowledge, attitude, and skill) dalam mengenali serta mengendalikan potensi
bahaya di lingkungan kerja. Pekerja welder yang memperoleh pelatihan K3 yang baik akan
lebih memahami standar prosedur operasional (SOP) kerja aman, terampil menggunakan
alat pelindung diri (APD) secara benar, serta mampu mengantisipasi risiko bahaya spesifik
pengelasan seperti paparan sinar ultraviolet, percikan api, asap logam, dan sengatan listrik.
Sebaliknya, pekerja yang tidak mendapatkan pelatihan K3 yang memadai cenderung lebih
rentan melakukan tindakan tidak aman (unsafe action) akibat ketidaktahuan mereka
terhadap prosedur pencegahan bahaya (Arianto et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mawafasyah & Febriyanto (2020) yang
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menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pelatihan K3 dan perilaku
kerja aman, di mana pekerja yang mendapatkan porsi pelatihan keselamatan kerja secara
terstruktur memiliki tingkat kepatuhan prosedur yang tinggi sehingga efektif menekan
angka insiden di lapangan. Temuan ini juga didukung oleh Alfidyani et al. (2020) yang
menegaskan bahwa pelatihan K3 berkontribusi besar dalam membentuk perilaku aman (safe
behavior) serta menurunkan angka kecelakaan kerja secara signifikan. Selain itu, penguatan
teori manajemen K3 oleh Tarwaka (2022) dan Ramli (2023) menyatakan bahwa pembekalan
pelatihan yang berkelanjutan merupakan fondasi utama dalam menciptakan budaya kerja
yang aman.

Namun demikian, hasil ini juga melengkapi pandangan dari Silviani et al., (2022) yang
mencatat bahwa efektivitas pelatihan K3 sangat bergantung pada kualitas materi, metode
penyampaian, serta relevansinya dengan risiko kerja nyata, sehingga pelatihan satu kali saja
harus ditunjang dengan pengawasan berkelanjutan agar perubahan perilaku pekerja dapat
berlangsung secara konsisten (Sugiarto, 2023).

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa diperolehnya nilai p-
value< 0,001 membuktikan secara empiris bahwa kualitas pelatihan K3 di PT. X Kota Batam
memberikan dampak nyata terhadap keselamatan kerja welder. Proporsi kecelakaan tinggi
sebesar 80% pada kelompok pelatihan tidak baik mencerminkan adanya jurang pemahaman
(knowledge gap) terhadap risiko pengelasan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mewajibkan
seluruh pekerja welder untuk mengikuti pelatihan K3 yang berkala dan spesifik sesuai
dengan risiko di lapangan.

2) Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher's Exact Test pada Tabel 4.6, diperoleh nilai p-
value= 0,006 (alpha = 0,05). Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan tingkat kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026.

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 13 responden dengan masa kerja baru
(< 2 tahun), sebanyak 7 orang (53,8%) mengalami tingkat kecelakaan kerja tinggi dan 6
orang (46,2%) mengalami kecelakaan kerja rendah. Sementara itu, dari 27 responden
dengan masa kerja lama (> 2 tahun), sebagian besar yaitu 24 orang (88,9%) memiliki tingkat
kecelakaan kerja rendah dan hanya 3 orang (11,1%) yang mengalami kecelakaan kerja
tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pekerja dengan masa kerja baru memiliki risiko dan
proporsi kecelakaan kerja tinggi yang jauh lebih besar dibandingkan pekerja dengan masa
kerja lama.

Masa kerja mencerminkan akumulasi pengalaman, adaptasi, dan pengenalan seorang
pekerja terhadap lingkungan serta potensi bahaya di tempat kerjanya. Pekerja welder dengan
masa kerja baru umumnya masih berada dalam tahap penyesuaian terhadap ritme kerja,
pengoperasian alat las, serta identifikasi bahaya tersembunyi di area produksi, sehingga
mereka lebih rentan melakukan kesalahan operasional. Sebaliknya, pekerja dengan masa
kerja lama telah terbiasa mengenali tanda-tanda bahaya dan lebih refleks dalam menerapkan
langkah-langkah antisipasi kecelakaan (Sabran et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tanjung et al., (2022) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan
kerja, di mana pekerja dengan masa kerja lebih pendek terbukti memiliki risiko kecelakaan
kerja yang lebih tinggi akibat keterbatasan pengalaman lapangan. Pengalaman kerja yang
terbentuk seiring waktu memberi kepekaan lebih bagi pekerja dalam menghindari situasi
berbahaya (Amanda & Susilawati, 2024).
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Meskipun demikian, hasil ini juga diimbangi oleh temuan Sabran et al., (2023) yang
mencatat bahwa masa kerja yang lama tidak serta-merta menjamin keamanan mutlak, sebab
pekerja senior kadang kala mengalami penurunan kewaspadaan atau kejenuhan
(complacency) akibat merasa sudah terlalu terbiasa dengan pekerjaannya.

Menurut asumsi peneliti, hubungan yang signifikan antara masa kerja dan tingkat
kejadian kecelakaan kerja pada penelitian ini menggambarkan kondisi nyata di mana
sebagian besar pekerja welder di PT. X Kota Batam berada pada kelompok masa kerja lama
(> 2 tahun) dan berhasil menekan tingkat kejadian kecelakaan kerja pada kategori rendah,
yaitu mencapai 88,9% (24 dari 27 pekerja). Hal ini menunjukkan bahwa akumulasi
pengalaman kerja, keterampilan operasional yang semakin matang, serta kebiasaan
menerapkan prosedur keselamatan yang terbentuk seiring bertambahnya masa kerja menjadi
faktor kunci dalam menjaga keselamatan kerja di area workshop. Pengalaman kerja yang
panjang pembentuk kepekaan refleksif pekerja senior terhadap potensi bahaya pengelasan,
seperti cara mengantisipasi percikan api, menghindari paparan sinar las langsung, dan
mengontrol bahaya paparan asap las. Meskipun demikian, ditemukannya proporsi
kecelakaan tinggi sebesar 53,8% pada kelompok masa kerja baru (< 2 tahun)
mengindikasikan adanya kesenjangan pengalaman dan adaptasi risiko pada masa-masa awal
kerja. Oleh karena itu, PT. X Kota Batam perlu mengembangkan program pendampingan
terstruktur (buddy system) dengan memperdayakan welder senior yang berpengalaman
untuk mendampingi welder baru, agar transfer keterampilan dan budaya kerja aman dapat
terwujud secara efektif sejak awal masa kerja mereka.

3) Hubungan Pengawasan K3 dengan Tingkat Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher's Exact Test pada Tabel 4.7, diperoleh nilai p-
value< 0,001 (alpha = 0,05). Hasil ini membuktikan adanya hubungan yang sangat
signifikan dan kuat antara pengawasan K3 dengan tingkat kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026.

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 11 responden yang menilai pengawasan
K3 dalam kategori tidak baik, sebanyak 8 orang (72,7%) mengalami tingkat kecelakaan
kerja tinggi dan hanya 3 orang (27,3%) yang berada pada kategori rendah. Sebaliknya, dari
29 responden yang menilai pengawasan K3 dalam kategori baik, sebanyak 27 orang (93,1%)
memiliki tingkat kecelakaan kerja rendah dan hanya 2 orang (6,9%) yang mengalami
kecelakaan kerja tinggi. Pola in1i menegaskan bahwa kualitas pengawasan K3 berbanding
terbalik dengan tingkat kejadian kecelakaan kerja.

Selain memperlihatkan hubungan yang signifikan secara umum, analisis terhadap data
tabulasi silang pada variabel ini juga mengungkapkan fenomena menarik terkait adanya
anomali hasil. Pertama, terdapat 2 orang responden (6,9%) yang menilai pengawasan K3
berada dalam kategori baik, namun tetap mengalami tingkat kecelakaan kerja yang tinggi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pengawasan supervisor berperan sebagai bentuk kontrol
eksternal (external control), yang memiliki keterbatasan jangkauan waktu dan ruang di area
workshop. Kecelakaan pada kelompok ini dapat terjadi akibat tindakan tidak aman (unsafe
action) yang bersifat spontan saat pengawas tidak berada di lokasi, kelelahan fisik (fatigue),
maupun akibat faktor teknis lingkungan (unsafe conditions) seperti gangguan mendadak
pada mesin las yang tidak terprediksi oleh pengawas (Heinrich, 1931 dalam Rini et al., 2021;
Tarwaka, 2022; Sugiarto, 2023).

Kedua, ditemukan pula 3 orang responden (27,3%) yang menilai pengawasan K3
dalam kategori tidak baik, tetapi memiliki tingkat kecelakaan kerja yang rendah. Hal ini
mengindikasikan adanya peran kepatuhan mandiri (self regulation) dan motivasi
keselamatan internal (internal safety motivation) dari dalam diri pekerja (Neal & Griffin,
2006; Layuk, 2024). Pekerja yang memiliki kesadaran K3 yang tinggi dan pengalaman kerja
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yang matang cenderung tetap mematuhi SOP serta menggunakan APD secara disiplin atas
kesadaran pribadi untuk melindungi dirinya, meskipun pengawasan dari supervisor di
lapangan dirasakan kurang konsisten (Sabran et al., 2023; Wahyuningtyas et al., 2023).
Temuan ini sejalan dengan pandangan Wahyuningtyas et al. (2023) yang menegaskan bahwa
pencegahan kecelakaan kerja tidak hanya bertumpu pada intensitas pengawasan eksternal,
melainkan harus disinergikan dengan pembentukan kesadaran keselamatan individu (safety
awareness) pekerja di tempat kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indragiri & Salihah (2020) yang
memperoleh nilai p-value= 0,002, di mana hasil tersebut menunjukkan bahwa pengawasan
yang baik berhubungan dengan tingkat kepatuhan APD yang lebih tinggi dan secara tidak
langsung berkontribusi terhadap penurunan angka kecelakaan kerja di lingkungan kerja
berisiko tinggi. Temuan tersebut menegaskan bahwa pengawasan K3 yang konsisten dan
berkualitas merupakan salah satu komponen kritis dalam sistem manajemen keselamatan
kerja yang efektif. Sebaliknya, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan
Wahyuningtyas et al., (2023) (yang memperoleh nilai p-value= 0,118) yang menyatakan
bahwa efektivitas pengawasan K3 dalam menurunkan kejadian kecelakaan kerja tidak hanya
bergantung pada intensitas pengawasan secara kuantitatif, tetapi juga pada kualitas interaksi
antara pengawas dan pekerja, termasuk kemampuan pengawas dalam memberikan umpan
balik dan membangun kesadaran keselamatan yang berasal dari dalam diri pekerja.

Menurut Menurut asumsi peneliti, hubungan yang signifikan antara pengawasan K3
dan tingkat kejadian kecelakaan kerja pada penelitian ini menggambarkan bahwa sebagian
besar pekerja welder di PT. X Kota Batam menilai pengawasan K3 berada dalam kategori
baik (72,5%) dan mayoritas besar dari mereka berhasil menekan tingkat kejadian kecelakaan
kerja pada kategori rendah, yaitu mencapai 93,1% (27 dari 29 pekerja). Temuan ini
membuktikan secara nyata bahwa kehadiran, pemantauan konsisten, serta bimbingan aktif
dari supervisor dan petugas K3 di area workshop berperan sentral dalam menjaga
kedisiplinan pekerja terhadap SOP dan penggunaan APD pengelasan. Pengawasan yang
berjalan baik dan efektif di lapangan mampu membentuk kontrol eksternal yang kuat,
sehingga dapat mencegah terjadinya unsafe action maupun pembiaran terhadap kondisi
bahaya (unsafe condition). Sebaliknya, ditemukannya proporsi kecelakaan tinggi sebesar
72,7% (8 dari 11 pekerja) pada kelompok yang menilai pengawasan K3 tidak baik
mengindikasikan bahwa tanpa pengawasan yang optimal, potensi risiko pengelasan akan
sangat mudah terealisasi menjadi kecelakaan kerja nyata. Oleh karena itu, PT. X Kota Batam
disarankan untuk terus mempertahankan dan memperkuat konsistensi sistem pengawasan
K3 di seluruh area pengelasan melalui pelaksanaan toolbox meeting rutin setiap pagi,
inspeksi APD secara berkala, serta penegakan sanksi yang tegas bagi setiap pelanggaran
prosedur keselamatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan pelatihan K3, masa
kerja, dan pengawasan K3 dengan tingkat kejadian kecelakaan kerja pada pekerja welder di
PT. X Kota Batam Tahun 2026, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi pelatihan K3 pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun
2026 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pelatihan K3 kategori
baik sebanyak 30 responden (75%), sedangkan 10 responden (25%) memiliki
pelatihan K3 kategori tidak baik.

2. Distribusi frekuensi masa kerja pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja lama ( > 2 tahun)
sebanyak 27 responden (67,5%), sedangkan 13 responden (32,5%) memiliki masa
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kerja baru (< 2 tahun).

3. Distribusi frekuensi pengawasan K3 pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun
2026 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai pengawasan K3 dalam
kategori baik sebanyak 29 responden (72,5%), sedangkan 11 responden (27,5%)
menilai pengawasan K3 dalam kategori tidak baik.

4. Distribusi frekuensi tingkat kejadian kecelakaan kerja pada pekerja welder di PT. X
Kota Batam Tahun 2026 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori rendah sebanyak 30 responden (75%), sedangkan 10 responden (25%) berada
pada kategori tinggi.

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelatihan K3 dengan kejadian kecelakaan
kerja pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026, berdasarkan hasil uji
Fisher's Exact Test dengan nilai p-value = 0,001 (< a = 0,05$), sehingga HO ditolak
dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejadian kecelakaan
kerja rendah lebih dominan ditemukan pada responden dengan pelatihan K3 baik,
yaitu sebanyak 28 dari 30 responden (93,3%), dibandingkan pada responden dengan
pelatihan K3 tidak baik yang hanya sebanyak 2 dari 10 responden (20,0%).

6. Terdapat Terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026, berdasarkan
hasil uji Fisher's Exact Test dengan nilai p-value = 0,006 (< a = 0,05), sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dengan masa kerja lama (> 2 tahun) memiliki tingkat kejadian kecelakaan
kerja rendah, yaitu sebanyak 24 dari 27 responden (88,9%), dibandingkan pada
responden dengan masa kerja baru (< 2 tahun) yang hanya sebanyak 6 dari 13
responden (46,2%).

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengawasan K3 dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja welder di PT. X Kota Batam Tahun 2026, berdasarkan
hasil uji Fisher's Exact Test dengan nilai p-value = 0,001 (< a = 0,05), sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejadian
kecelakaan kerja rendah lebih dominan ditemukan pada responden yang memperoleh
pengawasan K3 baik, yaitu sebanyak 27 dari 29 responden (93,1%), dibandingkan
pada responden yang memperoleh pengawasan K3 tidak baik yang hanya sebanyak 3
dari 11 responden (27,3%).

Saran

1) Bagi PT. X Kota Batam

PT. X Kota Batam disarankan untuk memastikan seluruh pekerja welder memperoleh
pelatihan K3 yang terstruktur dan berkala guna mengurangi celah pengetahuan terhadap
risiko pengelasan, mengoptimalkan program orientasi serta pendampingan senior khusus
bagi welder baru (< 2 tahun) yang memiliki risiko kecelakaan lebih tinggi, serta memperkuat
sistem pengawasan K3 di lapangan melalui pelaksanaan toolbox meeting rutin, inspeksi
APD, dan penegakan sanksi yang tegas terhadap setiap pelanggaran prosedur keselamatan.

2) Bagi Pekerja Welder

Pekerja welder diharapkan untuk selalu disiplin menggunakan alat pelindung diri
(APD) secara lengkap dan benar tanpa harus menunggu pengawasan langsung, lebih
proaktif dalam memahami prosedur kerja aman dan mengenali potensi bahaya khususnya
bagi pekerja baru, serta tanggap melaporkan kondisi peralatan yang tidak layak atau potensi
bahaya kepada pengawas agar tindakan pencegahan dapat segera dilakukan secara preventif.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi

berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada welder, seperti pengetahuan K3, sikap
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terhadap keselamatan, kelelahan kerja, atau kondisi peralatan las, agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor risiko kecelakaan kerja pada pekerja
pengelasan.
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